








Tabel 4.1 Komposisi kimia Fluida Panasbumi Lapangan ZW 

Diagram Cl-Li-B (Gambar 4.4) 

menunjukan kawah Cibeuning dan mataair 

Siun menunjukkan nilai Li yang lebih 

dominan. Hal ini menandakan fluida 

tertransport tidak jauh dan atau fluida 

bergerak secara cepat ke permukaan, 

sehingga konsentrasi Li di dalam fluida 

tidak sempat (minim) diserap oleh mineral 

lempung didekat permukaan. Tiga 

manifestasi lain menunjukkan sebaliknya. 

5. Pendugaan Suhu Di Reservoir 

Berdasarkan analisis geokimia sebelumnya, 

semua mataair tidak ada yang berasal 

langsung dari reservoir. Air bikarbonat dan 

air sulfat berasala dari suatu lapisan 

kondensat di atas reservoir, dilihat dari nilai 

konsentrasi Cl yang rendah. Sehingga 

untuk melakukan pendugaan suhu di 

reservoir menggunakan geothermometer 

gas. Karena gas cenderung stabil dan tidak 

berekasi tidak seperti air. Masih ada 

informasi dari reservoir yang dibawa oleh 

gas tersebut. 

Sementara pada plotting diagram trilinier 

K-Na-Mg (gambar 4.2) menunjukkan 

seluruh sampel condong ke arah Mg. 

Menandakan bahwa telah terjadi reaksi 

yang signifikan antara fluida dengan batuan 

ketika fluida tertransport menuju 

permukaan, atau juga telah terjadi 

pengenceran yang cukup intensif oleh air 

meteorik yang kaya akan Mg. Sehingga 

memperkuat kemungkinan sampel pada 

kawah Cipayung, Basah dan Cibeuning 

telah mengalami pencampuran dengan air 

meteorik. 

Dari Diagram Cl-F-B (gambar 4.3) 

menunjukkan kelima manifestasi memiliki 

nilai konsentrasi B yang dominan. Hal ini 

menandakan jika batuan induk lapangan 

panasbumi ZW adalah batuan Andesitik. 

Kandungan F yang rendah juga 

menunjukan fluida bukan berasal dari 

kondensasi gas magmatik. Serta nilai Cl 

yang rendah menandakan fluida tidak 

berasal langsung dari reservoir 
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